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REPRODUKSI IKAN BELANAK (Mugil dussumieri)
DI PERAIRAN UJUNG PANGKAH, JAWATIMUR

[Reproduction of Mullet (Nlugil dussumieri) in Ujung Pangka Water, East Javal

Sulistiono, Mia Rahmatul Jannah, Yunizar Ernawati

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan - IPB

ABSTRAK
Penelitian dilakukan sejak Mei 2000 sampai April 2001, dengan rnenggunakan 3 macamjaring, yartu.jaring insang bermata jaring
1,5 dan 6,5 inchi; tegur bermatajaring 0,5 inchi dan experimental gillnetbermala jaring 1,25, 1,5, 1,75 dan 2 inci. Analisis
dilakukan terhadap sex rasio, indeks kematangan gonad, tingkat kematangan gonad dan fekunditas. Kematangan gonad diduga
secara morfologi.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rasio kelamin antarajantan dan betina tidak sama dengan Ll. Berdasarkan tingkar
kematangannya, ikan belanak M. Dussumieri yang memilkr TKG III (maturing) dan IV (mature) ditemukan hampir setiap bulan
dengan demikian dapat dikatakan bahwa ikan belanak memrjah sepanjang tahun dengan puncak pernijahan pada bulan.luni dan
.lanuari. Keadaan ini didukung pula oleh nrlai indeks kematangan gonad yang tertinggi baik pada jantan maupun pada betina
terdapat pada bulan Juni dan Januari. Fekunditas bervarisi tergantung pada tingkat kematangan dan ukuran yang berkisar antara
27.117-323.20. Penyebaran diameter telurjuga bervariasi (0,03-0,63 mm) tergantung pada tingkat kernatangan gonad. Berdasarkan
pola penyebarannya pada TKG lV didapatkan bahwa pola penyebarannya memrliki lebih dari satu puncak yang berarti partial
spawner.

Kata kunci: Reproduksi, ikan belanak (Mugil dussumlerl), Ujung Pangkah.

ABSTRACT
Study on the reproduction of mullet (Mugil dussumierl) in Ujung Pangkah, East Java was conducted from May 2000 to April 2001,
using three kinds offishing gears such as gillnet (mesh sized 1.5 inches and 6.5 inches, fixed trap net mesh sized 0.5 inches and
experimental gillnet mesh sized I inch, 1.25 inches, 1,5 inches, 1.75 inches and 2 inches). Collected fish u'as preserved in
forrnaldehyde 107o, measured for total body length (app.0.l mnt) and rveighted by electeronic balance (app.0.01 g). Analysis was
done to investigate sex ratio, gonado somatic index and fecundity. Gonad maturity stage was estimated according to the rnorphological
c h aracteri sti c s.

Sex ratio of the fish varied from 0.4 lo 2.4 according to the sampling month and total body length. Based on chi square
test, the sex ratio was significantly different with l:1. According to gonad maturity stage, the fish with mature and maturing gonads

increased during.Tune (61% for male and 50o/o for female) and.lanuary (38% for male and 35To for female). These indicate that peak

of spawning season were in .lune and January. This condition is supported by gonado somatic index which was higher during .lune
and January. Fecundity varied according to gonad maturity and size which was liom 27.117 to 323.200. Oocyte diameter varied
from 0.03 to 0.63 mm according to gonad maturity. Based on the distribution pattern in mature gonad, oocyte distribution have
more than one mode indicating a partial spawner.

Key worels: Reproduction, mullet (Mugil dussumieri), Ujung Pangkah.

PENDAHULUAN

Famili Mugilidae tersebar di berbagai wilayah

perairan, baik di tambak, sungai, estuaria dan perairan

pantai baik daerah tropik maupun subtropik. Menurut

Nash dan Koningsberger in Effendie (1984) diantara

ikan laut dan ikan payau, ikan dari Famili Mugilidae

mempunyai prospek yang paling baik untuk
dibudayakan. Hal ini antara lain karena mempunyai

penyebaran yang cukup luas, mampu bertoleransi pada

kondisi-kondisi yang ekstrim terhadap salinitas dan

suhu, serta dapat menyesuaikan terhadap berbagai

makanan di berbagai macam habitat.

Famili Mugilidae yang ada di lndonesia, Mugil
dussumieri merupakan yang paling sering tertangkap

di daerah pantai dan kolam-kolam air payau. Namun

keterangan mengenai dinamika populasi dan habitatnya

belum banyak diketahui. Sarnpai saat ini M. dussunrict i
hanya diperoleh dari hasilsampingan budidaya udang

atau bandeng.

Salah satu perairan yang memiliki sumberdaya

ikan belanak (M. dussumieri) adalah perairan Ujung

Pangkah, Gresik, Jawa Timur. Perairan ini memiliki
potensi perikanan baik dari segi penangkapan dan

budidaya ikan di kolam air payau. M.dussumierihanya
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merupakan ikan hasil tangkapan dari daerah Ujung
Pangkah pada tahun I 999 mengalam i penurunan (5 6 I ,7
ton) dari tahun 1998 (593,2 ton) (Sumber
rvrvw.delp.G o. Idlie/berita/erti kel/aktl.htm). U ntuk
mencegah penurunan populasi akibat penangkapan
diperlukan satu informasi tentang sumberdaya
perikanan M. dussumieri yang menunjang ke arah
pelestarian dan pengembangannya, salah satunya
adalah aspek biologi reproduksi.

Penelitian ikan bertujuan untuk mengetahui
beberapa aspek biologi reproduksi ikan belanak (M.
dussumieri) yaitu rasio kelamin, tingkat kematangan
gonad, indeks kematangan gonad, fekunditas dan

diameter telur. Informasi ini dapat digunakan sebagai

dasar untuk mengelola dan mengembangkan ikan
belanak, sehinggga ikan ini dapat dipertahankan
keberadaannya.

BAHANDANMETODE

Waktu dan Lokasi

Penelitian ini meliputi duatahap kegiatan, yaitu
tahap pengambilan dan penanganan sampel serta tahap

analisa sampel. Pengambilan sampel dilakukan pada
bulan Mei 2000 sampai April 2001 di perairan Ujung
Pangkah, Gresik, Jawa Timur, sedangkan penanganan

dan pengamatan dilakukan di Fakultas perikanan dan

Kelautan IPB, Bogor.

Daerah Ujung Pangkah merupakan daerah
dataran rendah, terlatak pada ketinggian0-25 meter di
atas permukaan laut, suhu udara antara23-25"C dan
curah hujan rata-rata mencapai 1597 mm per tahun.
Daerah ini memiliki dua musim, yaitu musim kemarau
dan musim hujan. Musim hujan berlangsung antara
bulan April sampai September dengan curah hujan rata-
rata mencapai I l3 mm per bulan (Kecamatan Ujung
Pangkah, 1998). Perairan ini memiliki kualitas air yang
cukup baik dan sesuai untuk kehidupan organisme di
dalamnya.

Metode Pengamatan dan Analisis Data
Pengambilan ikan contoh dilakukan dengan

menggunakan alat tangkap gillnet dan tegur. Ikan contoh
diambil dengan flekuensi pengambilan ikan dilakukan
sekali dalam sebulan. Ikan yang diambil dari perairan

Ujung Pangkah inidiawetkan dengan formalin l0%.

lkan contoh yang telah diawet diukur panjang
totalnya sampai ketelitian 0,1 rnm darr berat totalnya
ditimbang sampai ketelitian 0,01 gram. Tingkat
kematangan gonad diduga berdasarkan Effendie (Ig7g).

Perhitungan rasio kelamin yaitu dengan
membandingkan jumlah antara ikan jantan dengan
betina per bulan dan kelas panjang yang diperoleh.
Keseragaman sebaran rasio kelamin dilakukan densan
uji "Chi-Square" (Steel dan Torrie, I 980).

Pengamatan tingkat kematangan gonad
didasarkan pada standart penentuan tingkat
kematangan gonad ikan belanak (Mugil clussurnieri\
rnodifikasidariCassie ir Effendie (1979) dan clengan
pengamatan terhadap preparat histologi gonad janran
maupun betina.

Untuk mengetahui indeks kematangan gonad
(lKG) dilakukan dengan cara mengukur berat gonad

dan berat tubuh ikan termasuk gonad dengan
menggunakan timbangan Ohauss yang mempunyar
ketelitian 0,01 gram. Setelah mengetahui berat gonad

dan berat tubuh ikan termasuk gonad maka nilai indeks
kematangan gonad dapat dianalisa dengan
menggunakan rumus yang diuraikan oleh Effendie
(1e1e).

IKG =4x100%
BI

Keterangan: 1KG : Indekskematangangonad
Bg - Berat gonad (gram)
Bt : Berat tubuh gonad (grarn)

Fekunditas dilakirkan dengan mengarnbil telur
dari ikan betina yang mempunyai TKG III dan IV.

Fekunditas ikan dianalisis dengan menggunakan
metode gravimetrik (Effendie, 1979), dengan runrus:

F =9xlV
Keterangan: A

F : Fekunditas (butir)
G : Berat Gonad (gram)

Q : Berat sub gonad (grarn)
N : Jumlah telur pada sub gonad (butir)

Nilai fekunditas dihubungkan dengan panjang
tubuh:

F : ctLh

Keterangan: F : Fekunditas

tz



I : Pan-jang total ikan (mm)
a dan b: Konstanta

Pengamatan diameter telur dilakukan dengan

menggunakan mikroskop yang dilengkapi dengan

mokrometer okuler. Setiap gonad diambil sebanyak 100

butir telur dari tiga bagian, yaitu bagian posterior,

median dan anterior dari gonad, kemudian diamati

diameternya dengan menggunakan mikroskop yang

dilengkapi mikrometer okuler dan sudah ditera dengan

mikrometer obj ektif terleb ih dahulu.

HASILDAN PEMBAHASAN

Rasio Kelamin

Selama penelitian diperoleh 5 81 ekor ikan, 255

ekor berjenis kelamin jantan dan 356 ekor betina. Rasio

kelamin secara keseluruhan adalah 1:1 ,6 atau 39oh

jantan dan 610/obetina. Uji statistik terhadap perbedaan

jumlah kelamin tersebut menunjukan adanya
perbedaan, sehingga nisbah kelamin ikan belanak dapat

dikatakan tidak seimbang (1:1). Hal ini diduga karena

ikan betina kurang aktifdalam air dibandingkan dengan

ikanjantan pada tingkat kematangan gonad yang sama,

sehingga peluang tertangkapnya dengan jaring insang

(gill net) lebih besar. Rasio ikan belanak yang

tertangkap berdasarkan waktu pengambikan sampel

disampaikan pada Gambar 1.

Rasio kelamin untuk setiap bulannya
memperlihatkan adanya variasi yang jelas, yaitu

berkisar anIara0,24-2,1 (Gambar 2). Melalui uji "Chi

Square" padataraf nyata 0,05 diperoleh bahwa rasio

kelamin setiap bulannya tidak seimbang (1:1). Pada

bulan Mei sampai September jumlah ikan jantan yang
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tertangkap lebih besar dari pada ikan betina, sedangkan

pada bulan Oktober sampai April terjadi hal yang

sebaliknya.

Adanya fluktuasi rasio kelamin setiap bulan ini

kemungkinan karena pebedaan musirn kemarau dan

musim hujan. Tetapi hal ini belum dapat dipasttikan,

sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut. Sari

(2000) melaporkan bahwa rasio kelamin dariikan Sillago

japonica di Teluk Omura, Nagasaki, Jepang bervariasi

dari 0,19 sampai 4,'75 dan terjadi peningkatan jumlah

ikan jantan yang tertangkap pada bulan Agustus.

Rasio kelamin berdasarkan ukuran panjang

secara umum dapat digambarkan semakin besar ukuran

ikan, maka proporsi betina sernakin meningkat (Garnbar

2), hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

Silve dan De Silva (1981) terhadap M. cephalus di

Perairan Negombo, Srilanka. Variasi rasio kelamin yang

merupakan fungsi dari panjang ini masih sulit untuk

diartikan secara pasti. Ada kemungkinan ini karena

adanya perilaku menggerombol, yang biasanya

dilakukan diantara individu ikan (khususnya ikan

pelagis kecil) yang mempunyai ukuran hampir sama,

didasari oleh kesamaan .f enis tertentu pula. Purwanto

et al. (1986) menyatakan bahwa untuk mempertahankan

kelestarian populasi diharapkan perbandingan ikan
jantan dan betina berada dalam kondisi seimbang atau

sedapat-dapatnya ikan betina lebih banyak. Selarn itu
juga adanya fluktuasi rasio kelamin ini dikarenakan

adanya aktifitas selama pemijahan, dimana
perbandingan kelamin dapat berubah menjelang dan

selama pemijahan. Dalam ruaya ikan jantan dominan

dan kemudian rasio kelamin berubah menjadi 1:l diikuti

dengan dominasi ikan betina.
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Rasio kelamin ikan belanak (M. dussumieri) di perairan Ujung Pangkah, Jawa TimurGambar 1.
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Gambar 2. Hubungan rasio kelamin dan panjang total ikan belanak (M. clussuntieri)
di perairan Ujung Pangkah, Jawa Timur.
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Tingkat Kematangan Gonad

Hasil analisis terhadap ukuran ikan pada saat

pertama kali matang gonad (Udupa,1986 in Herianti dan

Subani, I 993) menunjukkan bahwa ikanjantan cenderung

lebih cepat matang dibandingkan dengan ikan betina, yakni

masing-masing padaukuran panjang 120 mm dan 140 mm.

Perbedaan ukuran tersebut kemungkinan disebabkan oleh

parameter pertumbuhan yang berbeda, sehingga dalam

suatu kelas umur dapat saja terjadi perbedaan saat pertama

kali matang gonad antara.iantan dan betina.

Berdasarkan tingkat kematangannya, ikan
belanakM. dussumieriyang memilki TKG lll (maturing)

dan IV (mature) ditemukan hampir setiap bulan dengan

persentase tertinggi berturut-turut pada bulan Juni
(antan 6loh dan betina 50%) dan Januari fiantan 3 8%

dan betina 357o) (Gambar 3). Ikan yang rnemiliki TKG V
(spent) ditemukan sangat sedikit, tetapi dengan

ditemukannya ikan dengan TKG III dan IV sudah

mengindikasikan adanya ikan yang mernijah di perairan

tersebut (Suhendra dan Merta, 1986). Dengan demikian
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Gambar 3. Tingkat Kematangan Gonad Ikan Belanak (Mugil dussumieri) di Perairan Ujung pangkah, Jawa Timur
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dapat dikatakan bahwa ikan belanak memijah sepanjang

tahun dengan puncak pemijahan pada bulan Juni dan

Januari.

Indeks Kematangan Gonad

Indeks kematangan gonad pada ikan belanak

mengalami fluktuasi setiap bulannya. Pada ikan betina

IKG berkisar antara 0,81-12 ,79o/o, sedangkan pada ikan

jantan berkisar anIara0,2l-1,31% (Gambar 4). Nilai IKG

dari ikan tersebut bervariasi tergantung dari nilai
kematangannya.

IKG pada ikan jantan lebih kecildaripada ikan

betina, hal ini karena bobot gonad ikan betina lebih

besar. Keadaan ini sesuai dengan penelitian yang

di lakukan oleh Effend ie (1 97 9) y ang mendapatkan IKG
ikan belanak (L. subviridis)jantanjauh lebih kecil dari

pada betina.

Nilai IKG terbesar berturut-turut adalah pada

bulan Juni (Jantan 1,3 I dan betina 12,79) dan Januari

(Jantan 1,17 dan betina 9,69). Sehingga dapat

diperkirakan bahwa ikan mengalami puncak pemijahan

dua kali dalam setahun, meskipun demikian ikan ini

tetap memijah sepanjang tahun.

MJJASONDJFMA
2000 Bulan 200 l

Gambar 4. Indeks kematangan ikan belanak (M.
dussumieri) di perairan Ujung Pangkah,
JawaTimur.
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Nilai kematangan gonad terbesar ikan S.

japonica di teluk Tateyama Jepang terjadi pada bulan

Agustus (Sulistiono 1998). S. Sihama di Ujung
Pangkah, Indonesia memiliki nilai indeks kematangan

gonad tertinggi pada bulan Maret dan September,

sehingga dapat digambarkan bahwa ikan mengalami

pemijahan dua kali dalam setahun (Sari,2000).

Fekunditas

Fekunditas ikan belanak dihitung dari 33 ikan

TKG III dan 60 ikan TKG IV. Fekunditas pada TKG III
bervariasi antar a 27 .l I 1 - I 5 0.4 6 6 butir telur, fekund itas

maksimum pada ikan berukuran 177 mm dan minimum

140 mm (Gambar 5). Sedangkan pada TKG IV fekunditas

berkisar antara 4l .231-323.200 butir telur, fekunditas

maksimum terdapat pada ikan berukuran 280 mm dan

minimum padal42mm.

Persamaan regresi antara fekunditas dengan

panjang total ikan pada TKG III adalah F = 12,4675 L
0'r405 (r2 : 0,14), sedangkan persamaan regreasi antara

fekunditas dengan panjang total ikan pada TKG IV
adalah F - 19,4313 L o.r8r3 (r' : 0,83).

Berdasarkan persamaan-persamaan di atas,

diperoleh nilai r'?yang cukup tinggi. Ini menunjukkan

adanya hubungan yang cukup erat antara fekunditas

dengan panjang total ikan. Hal ini sesuai dengan

pernyataan Silva dan de Silva (1981) yang
menyatakan bahwa fekunditas ikan belanak (Mugil
cephalus) di Perairan Negombo, Srilanka berkorelasi

dengan ukuran panjang tubuh ikan. Dilihat dari

fekunditasnya, Ikan belanak termasuk ke dalam

kelompok ikan yang mempunyai fekunditas yang

cukup tinggi. Hal ini diduga sebagai daya adaptasi

ikan tersebut untuk mempertahankan populasinya di

aIam.

Diameter Telur
Diameter telur ikan belanak bervariasi antara

0,03-0,63 mm. DariTKG II sarnpaiTKC V diternukan

dua puncak penyebaran diameter telur. Pada TI(G I

diameter telur berkisar antara 0,03-0,17 mm dengan

puncaknya pada kisaran 0,03-0,09 mm. Pada TKG II
diameter telur berkisar analara 0,03-0,33 mm dan

puncaknya pada kisaran 0,10-0,1 7 mm dan 0,34-0,41

mm. Pada TKG III diameter telur berkisar antara

0,03-0,43 mm dengan puncaknya pada kisaran 0,10-
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0,17 mm dan0,34-0,41 mm. pada TKG IV diameter
telur berkisar antara 0,10-0,64 mm dan puncaknya
pada kisaran 0,10-0,17 mm dan 0,42-0,49 mm.
Sedangkan pada TKG V 0,09 mm dan 0,42-0,49 mm
(Gambar 6).

Dilihat dari penyebaran diamter telurnya, tipe
pemijahan ikan belanak adalah parsial spwner atau
tipe pemijahan yang bertahap diamana ikan
melepaskan telurnya sedikit demi sedikit sebanyak
dua kali selama musim pemijahan. puncak yang
pertama pada sebaran diameter telur adalah yang
pertama kali dikeluarkan saat memijah dan kemudian
akan disusul dengan pemijahan kedua pada telur yang
berada di puncak kedua.

Diameter telur pada TKG V merupakan telur sisa

dari pemijahan yang akan dikeluarkan pada pemijahan

selanjutnya. Setelah pemijahan terakhir, dinding telur
mengerut kemudian telur yang tidak dikeluarkan saat

pemijahan akan diserap kembali oleh dinding telur
(Effendie, 1979).

KESIMPULAN

lkan belanak (Mu g i I dus s um ier i) y ang dipero I eh

selama penelitian memiliki pan jang total berkisar antara
71-308 mm. Ikan jantan paling banyak ditemukan pada

kisaran panjang 190-213 mm (25%) sedangkan ikan
betina pada kisaran 142-165 mm (30,3%). Rasio kelarnin

selama penelitian, setiap bulan dan berdasarkan
panjang total menunjukkan bahwa perbandingan ikan
jantan dan betina tidak seimbang. Fekunditas ikan
belanak berkisar antara27 .117-323.200 burir telur pada

ukuran panjangtotal ikan 140-280 mm.

Ikan belanak diduga melakukan pemijahan
sepanjang tahun dengan puncaknya pada bulan Juni
dan januari, dengan pola pemrjahan secara bertahap

Qtartial spawner:).

TKG III

TKG IV

t00 200

Panjang Total (mm)

Gambar5. Hubungan panjang total dengan fekunditas
di Perairan Ujung Pangkah, Jawa Timur.
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